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Buku ini berisi tentang peran penting bahasa Indonesia ditinjau dengan kedudukan dan fungsinya, didukung dengan landasan
hukum yang memayunginya. Akan tetapi, dalam perkembangannya banyak problematik terkait bahasa Indonesia mulai dari
penggunaan bahasa Indonesia di ranah umum, di media sosial, maupun di media massa. Untuk itu perlu adanya upaya
pembinaan dan pengembangan Bahasa Indonesia.

Dengan membaca dan mempelajari buku ini diharapkan pembaca mengetahui tentang peran penting bahasa Indonesia serta
landasan hukum yang memayunya, sehingga menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap bahasa Indonesia, 
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Membaca juga memahami perlunya pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia ditinjau dari banyaknya problematik yang muncul. Ditemukan banyaknya problematik kebahasaan pada
penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik, penggunaan bahasa Indonesia di media sosial, maupun penggunaan bahasa
Indonesia di media massa. Diharapkan tumbuhnya kesadaran dari pembaca untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.
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